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ABSTRAK

Judul : Hambatan Kepala Sekolah Dalam Menyusun Rencana 
Pengembangan Sekolah Dasar Di Kecamatan Lubuk 
Sikarah Kota Solok

Penulis : Boby Agustrio
Pembimbing         :   I.  Dra. Rifma, M.Pd

II. Drs. Syahril, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok yang menunjukkan 
penyusunan rencana sekolah yang dibuat oleh kepala sekolah belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini terungkap setelah melakukan studi dokumen dan 
wawancara dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Sikarah 
Kota Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi 
tentang hambatan Kepala Sekolah dalam menyusun rencana Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.

Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian yang bersifat 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang Kepala Sekolah Dasar 
Kecamatan Lubuk Sikarah Kabupaten Solok. Dalam penelitian ini tidak dilakukan 
penarikan sampel dan semua populasi dijadikan responden penelitian (Penelitian 
Populasi). Instrumen penelitian ini adalah angket yang disusun dalam bentuk 
model skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat kategori jawaban yaitu : 
Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Uji coba dilakukan 
kepada 10 orang responden diluar populasi. Validitas angket diperoleh melalui 
tumus korelasi tata jenjang dengan hasil r uji (0,8909) > r tabel (0,648) dan 
instumen penelitian dinyatakan valid. Sedangkan reliabilitas instrumen diperoleh 
melalui rumus Spearmen dengan hasil r uji (0,732) > r tabel (0,632) dan instumen 
penelitian dinyatakan reliabel. Data dianalisis menggunakan teknik Mean (rata-
rata).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan kepala sekolah karena 
keterbatasan pengetahuan tentang perencanaan dengan skor 3,21 dikategorikan 
menghambat, takut gagal dengan skor 2,74 dikategorikan cukup menghambat, 
kurangnya percaya diri dengan skor 3,175 dikategorikan menghambat, 
pertimbangan biaya dengan skor 2,9 dikategorikan menghambat, keterbatasan 
informasi dengan skor 2,67 dikategorikan cukup menghambat dan partisipasi 
guru, komite dan masyarakat dengan skor 2,78 juga dikategorikan menghambat.



Dalam  penelitian ini, dengan melihat Mean (Rata-rata) secara keseluruhan 
disarankan bagi kepala sekolah perlu meningkatkan pengetahuannya tentang 
perencanaan, menstabilkan mentalnya dan memupuk rasa percaya dirinya. Dan 
bagi Kepala Dinas Pendidikan Kota Solok sebagai atasan langsung Kepala 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok perlu lebih banyak 
memberikan bimbingan, arahan, binaan untuk mengurangi hambatan yang ditemui 
kepala sekolah. Pihak pengawas/supervisor perlu memberikan bimbingan, 
motivasi dan arahan dalam menyusun rencana sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya pendidikan yang ada di sekolah perlu dikelola dan 

didayagunakan seoptimal mungkin dalam rangka menciptakan kondisi yang 

memungkikan siswa sekolah dasar dapat mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efesien. Seluruh sumber daya pendidikan yang berupa manusia, 

uang, sarana, dan prasarana, metode dan sebagainya, harus diorganisasikan, 

diintegrasikan, dikoordinasikan dan diarahkan demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Hal ini dapat dicapai bila kepala sekolah berkemauan dan mampu 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen (pengelolaan) pendidikan dengan baik. 

Salah satu fungsi manajemen itu adalah perencanaan.

Perencanaan dapat dipandang sebagai suatu proses penentuan dan 

penyusunan rencana dan program-program yang akan dilakukan pada masa 

yang akan datang secara terpadu dan sistematis berdasarkan landasan, prinsip-

prinsip dasar dan data atau informasi yang terkait serta menggunakan sumber-

sumber manusia dan sumber lainnya dala rangka mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Menurut M.Ngalim Purwanto (2009:15) 

perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap kegiatan. Tanpa 

adanya perencanaan atau planning, pelaksanaan suatu kegiatan akam 

mengalami kesulitan dan bahjan kegagalam dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan.
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Perencanaan sangat penting bagi suatu sekolah. Perencanaan 

merupakan usaha untuk menetapkan atau memformulasikan tujuan yang 

dipilih. Memungkinkan kita dapat mengetahui sampai dimana tujuan 

pendidikan yang telah tercapai. Memudahkan kita untuk mengidentifikasikan 

hambatan-hambatan yang ditimbulkan, menghindarkan pertumbuhan dan 

perkembangan suatu usaha yang tidak terkontrol. Keuntungan yang terlindungi 

(Protectif Benefits) dan keuntungan yang baik (Positif Benefits).

Perencanaan sekolah memuat apa yang dikerjaan atau dilakukan 

dalam satu semester, setahun dan tiga tahun. Perencanaan semester merupakan 

hal-hal yang akan dicapai dalam jangka 6 (enam) bulan. Perencanaan tahunan 

merupakan program yang disusun untuk jangka waktu satu tahun, sedangkan 

rencana tiga tahunan adalah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam jangka 

waktu tiga tahun. Menurut M.Ngalim Purwanto (2009:107) dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan sekolah, kepala sekolah bersama majelis guru menyusun 

rencana atau program sekolah. Rencana atau program sekolah hendaklah 

mencakup bidang-bidang seperti: (1) Program pengajaran, (2) Kesiswaan atau 

kemuridan, (3) Kepegawaian, (4) Keuangan dan (5) Perlengkapan.

Rencana sekolah merupakan rencana yang komprehensif untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan yang mungkin 

diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan di masa yang akan datang. 

Rencana sekolah harus berorintasi ke depan dan secara jelas bagaimana 

menjembatani antara kondisi saat ini dan harapan yang ingin dicapai masa 

depan. Menurut Umaedi (2002:5) rencana merupakan rencana yang 
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komprehensif memperhatikan peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal, 

memperhatikan kekuatan dari kelemahan internal, kemudian mencari, 

menentukan strategi dan  program-program untuk memanfaatkan peluang dan 

kekuatan yang dimiliki, mengatasi tantangan dan kelemahan yang ada, guna 

mencapai isi yang diinginkan.

Jadi jelaslah bahwa rencana sekolah sangat penting guna untuk 

kemajuan sekolah tersebut. Dengan adanya rencana sekolah, maka palaksanaan 

kegiatan disekolah akan lebih terarah.

Sekolah di era sekarang sudah mendapatkan otonomi yang lebih besar. 

Sekolah didorong untuk mengambil keputusan guna memenuhi kebutuhan 

sekolah dalam mencapai tujuan sekolah. Otonomi dapat diartikan sebagai 

kewenangan/kemandirian yaitu kemandirian dalam mengatur dan mengurus 

dirinya sendiri dan merdeka/tidak tergantung. Menurut Umaedi (2001:9) 

Otonomi Sekolah adalah kewenangan sekolah mengatur dan mengurus 

kepentingan warga sekolah. Untuk mengatur dan menurut prakarsa sendiri 

berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturan Perundang-

Undangan Pendidikan Nasional yang berlaku.

Berdasarkan Studi Dokumen dan Wawancara penulis dengan 

beberapa kepala sekolah pada bulan September 2011, terungkap bahwa diduga 

sebagian besar kepala sekolah tersebut mengalami kesulitan-kesulitan dalam 

menyusun rencana sekolah secara mandiri. Dari hasil studi dokumen, Rencana 

pengembangan sekolah mereka lebih cenderung sama dengan sekolah lainnya 

yang berada dalam satu wilayah. Sedangkan dari hasil wawancara dengan 
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beberapa kepala sekolah, ada juga sebagian kepala sekolah yang merasa bahwa 

rencana sekolah tersebut tidak perlu dibuat “Bilo Tumbuah Waktu Itu Disiangi” 

ungkap mereka. Ada juga kepala sekolah yang membuat rencana sekolah tetapi 

melalui prosedur yang kurang tepat. Kepala sekolah cendrung menyusun 

rencana sekolah tanpa melibatkan guru dan masyarakat. Akibatnya sekolah 

tidak berkembang, peningkatan mutu tidak nampak dan kegiatan monoton.

Hal ini diduga karena kepala sekolah mengalami hambatan-hambatan 

dalam penyusunan rencana sekolah. Banyaknya hambatan-hambatan apa yang 

menghalangi kepala sekolah untuk menyusun rencana sekolah. Baik yang 

berasal dari dalam diri kepala sekolah itu sendiri maupun yang berasal dari luar 

diri kepala sekolah.

Kalau permasalahan ini dibiarkan terus akan menimbulkan kurang 

terlaksana manajemen sekolah. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin melihat 

lebih lanjut tentang hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka hambatan-hambatan dalam 

penyusunan rencana sekolah dapat diidentifikasi sebagai berikut : (1) Proses 

penyusunan program yang sulit, (2) organisasi dan lingkungan, (3) kurangnya 

pengetahuan tentang perencanaan, (4) kurangnya pengetahuan tentang 

lingkugan, (5) kurangnya percaya diri, (5) ketidakmampuan melakukan 

peramalan secara efektif, (6) kesulitan perencanaan operasi-operasi yang tidak 
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berlaku, pertimbangan biaya, (7) keengganan untuk mengorbankan sasaran 

alternatif dan (8) ketakutan akan kegagalan

C. Pembatasan Masalah

Barhubungan banyaknya hambatan yang ditemui oleh kepala sekolah 

dalam penyusunan sekolah negeri maka dalam penelitian ini, penulis 

membatasi dengan hambatan yang ditemui kepala sekolah dalam menyusun 

rencana Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Sikarah. Spesifikasi 

masalah yang akan diteliti dapat dibatasi sebagai berikut :

a. Pengetahuan kepala sekolah tentang perencanaan dan organisasi 

b. Ketakutan akan kegagalan.

c. Kurangnya percaya diri

d. Biaya operasional

e. Kekurangan informasi

f. Partisipasi guru dan komite/masyrakat

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena keterbatasan Pengetahuan kepala sekolah tentang perencanaan 

dan organisasi?
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2. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena ketakutan akan kegagalan?

3. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kurangnya percaya diri?

4. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena biaya operasional?

5. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kekurangan informasi?

6. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kurangnya partisipasi guru dan komite/masyrakat?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menggambarkan hambatan-

hambatan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Lubuk Sikarah Kota 

Solok. Secara lebih khusus dalam penyusunan rencana selanjutnya tujuan dapat 

dirinci :

1. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

keterbatasan Pengetahuan kepala sekolah tentang perencanaan dan 

organisasi?

2. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

ketakutan akan kegagalan?

3. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

kurangnya percaya diri?
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4. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

biaya operasional?

5. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

kekurangan informasi?

6. Hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah dasar karena 

kurangnya partisipasi guru dan komite/masyrakat?

F. Pertanyaan Penelitian

Untuk mengungkapkan data yang diinginkan maka penelitian ini 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena keterbatasan Pengetahuan kepala sekolah tentang perencanaan 

dan organisasi?

2. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena ketakutan akan kegagalan?

3. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kurangnya percaya diri?

4. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena biaya operasional?

5. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kekurangan informasi?

6. Bagaimana hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah 

dasar karena kurangnya partisipasi guru dan komite/masyrakat?
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G. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah, agar dapat menyusun 

rencana sekolah sesuai dengan yang diharapkan.

2. Bagi Supervisor / Pengawas

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

Kepala Dinas Pendidikan, Kebudayaan, dan Olah Raga dalam membantu 

kepala sekolah mengalami hambatan-hambatan dalam menyusun rencana 

sekolah. Dan sebagai bahan masukan bagi pengawas TK/SD untuk dapat 

membina kepala sekolah dalam menyusun rencana sekolah.

3. Bagi Penulis

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata I 

(satu) pada program studi Administrasi Pedidikan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. Penelitian ini juga bermanfaat bagi 

penulis untuk menambahkan pengetahuan penulis mengenai topik yang 

diteliti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang hambatan kepala sekolah dalam menyusun 

rencana pengembangan Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Lubuk Sikarah Kota 

Solok dapat disimpulkan bahwa :

1. Hambatan kepala sekolah  dari aspek keterbatasan pengetahuan dan lingkungan 

sekolah dikategorikan menghambat dengan skor 3,21.

2. Hambatan dari aspek takut gagal juga dikategorikan cukup menghambat dengan 

skor 2,74.

3. Hambatan dari aspek kurangnya percaya diri juga dikategorikan menghambat 

dengan skor 3,175.

4. Hambatan dari segi biaya operational dikategorikan menghambat dengan skor  

2,90. 

5. Hambatan karena kekurangan informasi juga dikategorikan cukup menghambat 

dengan skor 2,67. 

6. Sedangkan hambatan yang dilihat dari segi partisipasi guru, komite sekolah dan 

masyarakat juga dikategorikan menghambat dengan skor 2,78. 

7. Secara keseluruhan hambatan kepala sekolah dalam menyusun rencana 

pengembangan sekolah dikategorikan menghambat dengan skor rata-rata 3.43. 
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan diatas penulis 

ingin menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Dalam menyusun rencana pengembangan sekolah, kepala sekolah perlu 

meningkatkan pengetahuannya tentang perencanaan, menstabilkan mentalnya 

dan memupuk rasa percaya dirinya.

2. Kepala Dinas Pendidikan Kota Solok sebagai atasan langsung Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok perlu lebih banyak 

memberikan bimbingan, arahan, binaan untuk mengurangi hambatan yang 

ditemui kepala sekolah.

3. Pihak pengawas/supervisor perlu memberikan bimbingan, motivasi dan arahan 

dalam menyusun rencana pengembangan sekolah.
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